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Abstract: Kajian ini untuk mengevaluasi implementasi program Adiwiyata di
SD Negeri 11 Sungaiselan yang telah dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan evaluasi model STAKE. Tujuan evaluasi ini untuk mengetahui
apakah program yang dibuat telah dilaksanakan dengan baik. Evaluasi ini
difokuskan pada tiga tahap utama: anteseden (konteks), transaksi (proses), dan
hasil (dampak). Metode ini juga menggunakan dua matriks deskripsi dan
penilaian untuk menilai kualitas program. Data dikumpulkan melalui analisis
dokumen yang relevan, seperti peraturan kepala sekolah, catatan kegiatan, dan
laporan evaluasi. Hasil menunjukkan bahwa program telah berjalan selama
kurang lebih satu tahun (sejak 2024) dan telah menghasilkan dampak positif,
seperti memperkuat kesadaran lingkungan siswa, meningkatkan efisiensi
energi, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman. Namun,
beberapa kelemahan diidentifikasi, khususnya pada tahap anteseden dan
transaksi, seperti kurangnya pendanaan yang relevan, dukungan dan
pengawasan eksternal yang terbatas, dan partisipasi masyarakat yang rendah.
Sehingga sekolah harus membentuk tim Adiwiyata formal dan merencanakan
kegiatan pendidikan lingkungan yang berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan sumber daya, kolaborasi, dan pengawasan sistematis
sangat penting untuk memperkuat keberlanjutan dan efektivitas program yang
akan datang.

Keywords: Adiwiyata, Evaluasi Program, Lingkungan, Model STAKE.

PENDAHULUAN

Pendidikan lingkungan hidup sangat
penting untuk membentuk sikap cinta lingkungan
pada anak sejak mereka duduk di bangku sekolah
dasar. Sekolah adalah tempat yang tepat untuk
membentuk karakter peduli lingkungan, karena
aktivitas belajar mengajar dapat membentuk
kebiasaan dan budaya yang terus berlangsung
(Suryadin et al., 2022). Program Adiwiyata
adalah kebijakan pemerintah yang bertujuan
menciptakan sekolah dengan budaya lingkungan.
Program ini fokus pada kebijakan, kurikulum,
kegiatan yang melibatkan seluruh pihak, dan
memastikan sarana prasarana yang ramah
lingkungan. Tujuannya adalah membentuk warga
sekolah yang peduli dan bertanggung jawab

terhadap lingkungan.
Beberapa penelitian menunjukkan
Program Adiwiyata berhasil meningkatkan

kesadaran dan sika peduli lingkungan siswa, serta
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berdampak pada perilaku dan karakter mereka.
Menyatakan bahwa keberhasilannya bisa dilihat
dari perubahan sikap siswa, peningkatan
kebersihan lingkungan sekolah, dan penggunaan
energi yang lebih hemat (Iswari & Utomo, 2017).
Namun, beberapa penelitian juga menemukan
tantangan dalam  pelaksanaannya, seperti
kurangnya dana, partisipasi masyarakat yang
rendah, dan koordinasi yang belum optimal. Hal
ini menunjukkan bahwa keberhasilan program
sangat bergantung pada kesiapan sumber daya
dan dukungan dari para pemangku kebijakan.
Untuk mengevaluasi sejauh mana program
berjalan, dibutuhkan model evaluasi yang bisa
menilai tujuan, proses, dan hasil program. Salah
satu model yang sering digunakan adalah Model
Countenance STAKE. Model ini terdiri dari tiga
bagian utama, yaitu anteseden (kondisi awal),
transaksi (proses pelaksanaan), dan hasil
(dampak program). Model ini juga menggunakan
dua matriks, yaitu deskripsi dan pertimbangan,


https://doi.org/10.29303/jipp.v11i1.4447
mailto:asyraf.suryadin@unmuhbabel.ac.id

Suryadin et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (1): 290 — 295

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i1.4447

untuk membandingkan kondisi yang diharapkan
dengan kondisi nyata. Pendekatan ini cocok
digunakan dalam Program Adiwiyata untuk
melihat kesiapan sekolah, tingkat pelaksanaan,
dan dampak program terhadap warga sekolah.
SD Negeri 11 Sungaiselan adalah salah
satu sekolah dasar yang menerapkan Program
Adiwiyata. Dari pelaksanaannya, telah terlihat
manfaat seperti peningkatan kesadaran siswa dan
penggunaan energi yang lebih efisien. Namun,
ada beberapa hambatan yang masih dihadapi,
seperti  keterbatasan dana, kesulitan dalam
bekerja sama dengan pihak luar, serta rendahnya
partisipasi masyarakat. Untuk memastikan
program tetap berjalan lancar, diperlukan
evaluasi yang mendalam agar dapat mengetahui
sejauh mana tujuan program sesuai dengan
pelaksanaannya. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pelaksanaan Program Adiwiyata di
SD Negeri 11 Sungaiselan dengan menggunakan
Model Countenance STAKE. Tujuannya adalah
untuk mendapatkan gambaran yang jelas

mengenai kondisi awal, proses pelaksanaan, serta
dampak dari program tersebut, serta untuk
mengidentifikasi  aspek-aspek yang perlu
diperbaiki agar program dapat terus berjalan
secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif ~ kualitatif ~dalam  mengevaluasi
Program Adiwiyata di SD Negeri 11
Sungaiselan, Bangka Tengah. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan November hingga bulan
Desember tahun 2025, Kami mengadopsi
kerangka evaluasi dari model Countenance
STAKE yang fokus pada dua elemen penting:
pertama, penyampaian data (deskripsi) dan
kedua, evaluasi (pertimbangan). Dua elemen ini
diaplikasikan pada tiga komponen utama
program  tersebut. Model ini  berbeda
dibandingkan dengan model evaluasi yang lain
seperti CIPP (Suryadin et al., 2022), EKOP
(Suryadin, 2025), atau Logic (Suryadin, 2025).

Table 1. Kerangka Evaluasi Program Adiwiyata Menggunakan Model Contenance STAKE

Elemen Evaluasi Data yang di Analisis Sumber Data Utama
Antecedent (Kondisi Kondisi sebelum program berjalan yaitu kebijakan, | Dokumentasi dan
Awal) dukungan dan sumber daya awal. wawancara

Transaction Proses interaksi selama program yaitu kegiatan, | Wawancara, observasi, dan
(Pelaksanaan Program) komunikasi dan hambatan implementasi. dokumentasi

Outcome (Hasil Konsenkuensi dan dampak program yaitu jangka | Wawancara, onservasi dan
Program) pendek dan potensi jangka Panjang. dokumentasi.

Data dikumpulkan melalui pemeriksaan
dokumen, termasuk surat keputusan dari kepala
sekolah dan catatan evaluasi program. Untuk
menganalisis, semua temuan disajikan dalam
bentuk deskripsi naratif, kemudian dilanjutkan
dengan penilaian tentang seberapa sesuai
pelaksanaan program tersebut dengan tujuan dan
kebutuhan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian terhadap pelaksanaan Program
Adiwiyata di SD Negeri 11 Sungaiselan
menggunakan Model Countenance STAKE yang
berfokus pada tiga aspek penting: Kondisi Awal,
Proses Pelaksanaan, dan Dampak. Tujuannya
adalah untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif =~ mengenai  kelebihan  dan
kelemahan program ini.

291

1. Kondisi Awal (Konteks)

Kondisi awal program mengacu pada
keadaan sebelum dan saat program dimulai, yang
mencakup aspek hukum, kebijakan, dan
dukungan sarana. Program Adiwiyata di SD
Negeri 11 Sungaiselan telah memiliki dasar
hukum dan komitmen yang kuat, yang terlihat
dari diterbitkannya Surat Keputusan Kepala
Sekolah  mengenai  pembentukan  Kader
Adiwiyata untuk tahun ajaran 2023/2024.
Komitmen ini sesuai dengan peraturan nasional,
seperti UU Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup tentang Panduan Sekolah
Adiwiyata (Kementerian Lingkungan Hidup RI,
2013).

Namun, evaluasi menunjukkan adanya
kendala signifikan pada tahap awal, terutama
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terkait masalah dana khusus dan kurangnya
dukungan dari lembaga terkait. Meskipun operasi
program mendapat dukungan dari BOS APBN,
MoU, dan beberapa sumber lainnya, ketiadaan
anggaran khusus untuk program lingkungan
mengakibatkan kurangnya fasilitas dan sarana
yang diperlukan. Hal ini mencerminkan adanya
ketidaksesuaian antara komitmen kebijakan di
sekolah dengan dukungan finansial dan
kelembagaan tingkat yang lebih tinggi. Tahap
Kondisi Awal menekankan pada keadaan
sebelum program dimulai. Secara legal dan
kelembagaan, program ini didukung oleh Surat
Keputusan Kepala Sekolah mengenai penetapan
Kader Adiwiyata tahun ajaran 2023/2024, yang
menunjukkan keseriusan awal dari pihak
sekolah. Dasar hukumnya juga berhubungan
dengan UU Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup serta Permen Lingkungan
Hidup tentang Panduan Pelaksanaan Sekolah
Adiwiyata. Akan tetapi, masalah dana menjadi
fokus utama pada tahap awal ini. Program ini
dibiayai melalui BOS APBN, MoU, dan
beberapa donatur. Meskipun terdapat sumber
pembiayaan, ketidakadaan pendanaan khusus
diakui sebagai salah satu kendala. Selain itu,
lemahnya dukungan dari lembaga terkait juga
menjadi rintangan pada awal pelaksanaan
program.

2. Transaksi (Proses)

Proses ini mencakup semua aktivitas dan
diskusi yang terjadi saat program dijalankan.
Dalam hal ini, SD Negeri 11 Sungaiselan telah
menunjukkan langkah awal yang positif, seperti
membentuk  Tim  Adiwiyata, merancang
kurikulum yang Dberorientasi lingkungan,
berusaha  meningkatkan  fasilitas  yang
berkelanjutan, mengimplementasikan
pengelolaan sampah dengan prinsip 3R (Prasetyo
& Rahmawati, 2020). Serta melakukan
penghematan energi listrik dan air. Pelaksanaan
ini  merupakan tindakan nyata  untuk
menumbuhkan kebiasaan peduli lingkungan
sesuai dengan tujuan Adiwiyata.

Namun, terdapat dua isu utama yang
muncul saat program dilaksanakan: kurangnya
pengawasan dalam pelaksanaan program dan
rendahnya partisipasi masyarakat serta orang tua
secara bersamaan. Penelitian lain tentang
Program Adiwiyata juga menyoroti minimnya
keterlibatan masyarakat serta orang tua (Mubarak
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& Suprapto, 2023). Meski orang tua secara
individu mendukung karena program ini
membantu meningkatkan keterampilan gerak
anak terkait lingkungan, ketiadaan partisipasi
kolektif (misalnya melalui acara bersama atau
paguyuban  sekolah) dapat mengancam
kelangsungan program di luar sekolah.
Keterbatasan dalam pengawasan (transaksi) juga
dapat menghambat kesatuan dan efektivitas dari
kegiatan yang telah direncanakan, sehingga
berpotensi mengurangi dampak positif (hasil)
dalam jangka panjang. Tahap Transaksi ini
menilai interaksi serta semua yang terjadi selama
program berlangsung, termasuk komunikasi dan
pengawasan. Di tahap ini, sekolah telah
membentuk Tim Adiwiyata dan merancang
kurikulum  pendidikan lingkungan  untuk
menjamin kelanjutan program. Selain itu,
pengamatan langsung menunjukkan adanya
upaya untuk memperbaiki fasilitas ramah
lingkungan, menerapkan sistem pembuangan
sampah 3R, serta usaha dalam menghemat energi
dan air. Meskipun program berjalan, tantangan
signifikan yang dihadapi adalah minimnya
pengawasan saat kegiatan berlangsung. Selain
itu, meskipun orang tua murid sangat
mendukung, karena program ini bermanfaat
dalam  melatih  gerak anak  terhadap
lingkungannya, ditemukan bahwa umumnya
masyarakat dan orang tua kurang berpartisipasi
(ini termasuk salah satu kelemahan yang terlihat).
Hal ini menunjukkan adanya perbedaan antara
dukungan individual dan kolaborasi bersama.

3. Hasil (Outcome)

Fase Hasil menganalisis pencapaian atau
dampak setelah program dilaksanakan. Evaluasi
mengungkapkan dampak positif yang nyata,
seperti: siswa lebih memahami dan menyadari isu
lingkungan, pengeluaran menjadi lebih hemat
berkat penghematan energi dan sumber daya,
sekolah menjadi tempat belajar yang nyaman dan
mendukung, hubungan antar warga sekolah
semakin erat melalui upaya menjaga lingkungan,
dan orang tua mendukung karena program ini
membantu melatih aktivitas anak terhadap
lingkungannya.

Meskipun dampak positif telah dicapai,
program ini masih memerlukan usaha agar dapat
terus berlanjut. Kelemahan pada bagian Awal
dan Proses (seperti kurangnya dana khusus,
dukungan lembaga, dan pengawasan yang
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minim) dapat mengancam keberlangsungan
dampak positif ini (Suryadin, 2025). Hal ini
menunjukkan adanya hubungan erat
(ketergantungan) antara keberhasilan bagian
Proses (seperti terbentuknya kader Adiwiyata
dan pendidikan yang berkelanjutan) dengan hasil
yang dicapai. Keterlibatan siswa secara aktif
sebagai Kader Adiwiyata serta kegiatan 3R dan
konservasi benar-benar meningkatkan kesadaran
dan membantu menghemat biaya operasional. Ini
semakin memperkuat pendapat bahwa sekolah
memiliki peran penting dalam menanamkan
kesadaran  lingkungan = dan  mendukung
pendidikan karakter, sesuai dengan Perpres
Nomor 87 Tahun 2017.

4. Penilaian (Pertimbangan) dan Pola
Hubungan (Kesesuaian &
Ketergantungan)

Secara keseluruhan, model evaluasi

Countenance STAKE menunjukkan bahwa

Program Adiwiyata di SD Negeri 11 Sungaiselan
berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu
menciptakan budaya peduli lingkungan serta
memberikan dampak positif bagi sosial dan

lingkungan. Namun, untuk menjaga
kelangsungan program ini (Penilaian) dan
memastikan keberlanjutan jangka panjang,

ditemukan bahwa sekolah perlu 1) Memperkuat
bagian awal: Mencari sumber dana lain atau
meminta dukungan yang lebih kuat dari pihak
lain di luar Dinas Pendidikan dan Lingkungan
Hidup, mengingat masalah dana khusus dan
dukungan lembaga yang kurang. 2) Memperbaiki
proses: Meningkatkan cara dalam mengawasi
program dan menyusun rencana yang lebih baik
untuk mendorong partisipasi masyarakat dan
orang tua secara bersamaan. 3) Melanjutkan
pengaruh: langkah-langkah keberlanjutan yang
telah disebutkan sebelumnya harus diambil,
seperti membentuk Tim Adiwiyata dan
merancang program edukasi lingkungan secara
berkelanjutan, agar semangat positif dari hasil
yang ada tetap terjaga.

Dalam penilaian, dianggap bahwa
Program Adiwiyata di SD Negeri 11 Sungaiselan
berhasil memberikan dampak positif dalam aspek
sosial dan lingkungan. Namun, keberhasilan
program ini dinilai kurang menjanjikan untuk
masa depan karena ada masalah terkait dana dan
dukungan dari instansi serta pengawasan. Dalam
hubungan antara berbagai elemen, peningkatan
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kesadaran siswa sangat Dbergantung pada
pembentukan Tim Adiwiyata dan program
edukasi lingkungan. Sementara itu, terdapat
ketidakcocokan antara apa yang dibutuhkan,
yaitu dana khusus, dengan metode yang
digunakan seperti pengeluaran dari BOS APBN,
yang mungkin tidak memadai untuk kelanjutan
program. Dengan demikian, perbaikan sebaiknya
diarahkan untuk memperkuat elemen-elemen
utama yang menjadi kendala.

KESIMPULAN
SD Negeri 11 Sungaiselan telah
melaksanakan Program Adiwiyata selama

kurang lebih satu tahun sejak tahun 2024, dan ini
memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap lingkungan serta interaksi di sekolah.
Dampak positif ini termasuk meningkatnya

pemahaman dan kesadaran siswa tentang
lingkungan, penghematan biaya melalui
penggunaan energi yang lebih efisien,

lingkungan sekolah yang lebih nyaman, dan
semakin kuatnya rasa kebersamaan di antara
warga sekolah. Meski demikian, untuk menjaga
agar program ini tetap berjalan dengan baik, ada
beberapa hal penting yang perlu ditingkatkan.
Masalah utama yang kami temui terletak di tahap
awal dan pelaksanaan kegiatan, seperti
kurangnya dana khusus, dukungan yang lemah
dari instansi terkait, partisipasi yang rendah dari
masyarakat dan orang tua, serta pengawasan
yang tidak cukup ketat. Agar program ini
berkelanjutan, sekolah perlu lebih aktif dalam
mencari dana, mendapatkan dukungan dari
instansi yang lebih kuat, dan memperketat
pengawasan terhadap kegiatan.
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Terima kasih disampaikan kepada kepala
sekolah SD Negeri 11 Sungaiselan beserta para
guru yang telah memberikan kesempatan dalam
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